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Seorang production designer memiliki tanggung jawab untuk dapat 
memvisualisasikan visi dari sutradara dan juga mengkoordinasikan departemen 
artistik agar bekerja dengan baik. Tahapan kerja production designer dibagi 
menjadi dua tahapan yang berbeda, yaitu tahap pra-produksi dan tahap produksi. 
Penting bagi seorang production designer pemula untuk mengetahui bagaimana 
tahapan kerja production designer dalam produksi film bekerja. Selain membuat 
proses pengerjaan menjadi lebih terstruktur, tahapan kerja ini juga dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan produksi. Penyesuaian ini dilakukan agar dapat 
diketahui tahapan apa saja yang ideal dan efektif. Penulis melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode kualitatif dan literasi, serta penggunaan referensi 
visual. Metode tersebut membantu penulis untuk dapat mengumpulkan data untuk 
kemudian dianalisis. Penulisan ini membandingkan tahapan kerja dari tiga teori 
tahapan kerja production designer yang berbeda, yaitu teori dari Vincent LoBrutto, 
Michael Rizzo, dan Jane Barnwell. Setelah penulis melakukan analisis maka dapat 
diketahui tahapan kerja production designer dan departemen artistik apa saja yang 
ideal dan efektif untuk digunakan pada produksi film pendek “Fajar”.  
 






A production designer has the responsibility to be able to visualize the vision of the 
director and also coordinate the artistic department to work well. The workflows of 
production designer are divided into two different stages, namely the pre-
production stage and the production stage. It is important for a novice production 
designer to know how the stages of production designer work in film production. In 
addition to making the work process more structured, the stages of this work can 
also be adjusted to the needs of production. This adjustment is made in order to 
know what are the ideal and effective stages. The author conducts research using 
qualitative and literacy methods, as well as the use of visual references. The method 
helps the writer to be able to collect data for later analysis. This writing compares 
the stages of work from three different theories of production designer work stages, 
namely the theories of Vincent LoBrutto, Michael Rizzo, and Jane Barnwell. After 
the writer does the analysis, it can be seen the stages of work of production 
designers and artistic departments which are ideal and effective for use in the 
production of the short film "Fajar". 
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